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ABSTRAK 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku 
agresif peserta didik di MTs Guppi I Lampung Selatan dengan 
menggunakan konseling realitas. Berdasarkan data pra penelitian 
diperoleh hasil bahwa terdapat peserta didik yang memiliki masalah 
pada perilaku agresif. Guru BK menjelaskan bahwa siswa ini sering 
sekali berkelahi dengan temannya, jahil terhadap teman-temannya, 
sering berkata kasar dan juga siswa selalu mengejek temannya dengan 
kekurangan yang dimiliki orang lain mengejek fisik ataupun yang 
lainnya. perilaku agresif yang dimiliki oleh siswa ini yang dilandasi 
berdasarkan asumsi dari Medinus dan Johnson yang menjelaskan 
bahwa perilaku agresif dibagi menjadi empat bagian yaitu perilaku 
agresif verbal, perilaku agresif fisik, menyerang suatu objek dan 
pelanggaran hak milik. Namun, selama proses pengamatan pra 
penelitian yang dilakukan perilaku agresif dengan indikator 
menyerang suatu objek tidak Nampak pada siswaoleh karena itu 
indikator tersebut dihilangkan. 
Jenis penelitian ini adalah Single Subject Research (SSR) 
dengan desain yang digunakan adalah A-B-A, populasi yang 
digunakan adalah seluruh peserta didik kelas VIII/C di sekolah. 
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang peserta didik kelas VIII/C 
sebagai peserta didik yang memiliki masalah perilaku agresif secara 
verbal maupun fisik. Alat instrumentasi penelitian ini adalah observasi 
dan dokumentasi. instrumen yang digunakan dalam melakukan 
observasi berupa tabel pengamatan menggunakan sistem pencatatan 
kejadian (frekuensi), yaitu dengan cara memberikan tanda (tally) pada 
kertas pedoman observasi. 
Hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa 
kecenderungan perilaku agresif subjek pada saat fase baseline A1, 
intervensi dan baseline A2 mengalami perbedaaan. Pada saat baseline 
A1 skor mencapai frekuensi kejadian perilaku agresif sebanyak 77 
kali  Dan pada fase intervensi, setelah diberikan perlakuan frekuensi 
perilaku agresif pada subjek menjadi semakin menurun dari sesi ke 
sesi kini dalam sesi ke 6 sesi terakhir dalam intervensi menurun 
hingga hanya mencapai 6 kali perilaku agresif muncul. Sedangkan 
pada baseline A2 perilaku agresif siswa menjadi stabil yaitu hanya 
muncul 2 kali saja setiap sesinya. Maka dapat dilihat dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan penggunaan konseling realitas dapat 
berpengaruh untuk mengatasi perilaku agresif pada siswa di MTs 
Guppi I Lampung Selatan. 
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                
     
 “Maka bersabarlah engkau (Muhammad), sesungguh janji Allah itu 
benar dan sekali-kali jangan sampai orang-orang yang tidak meyakini 
(kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan engkau”
1
 








                                                             
 1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: 
Darussunah, 2002) h. 248 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, 
dan untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis merasa 
perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul 
skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah 
“Pengaruh Konseling Realitas Terhadap Perilaku Agresif di MTs 
Guppi I Babatan”. Adapun uraian pengertian beberapa istilah 
yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu, sebagai berikut: 
Konseling realitas adalah suatu sistem yang difokuskan 
pada tingkah laku sekarang.
1
 Terapi realitas juga merupakan 
suatu bentuk hubungan pertolongan yang praktis, relatif 
sederhana dan bentuk bantuan langsung kepada konseli. Dapat 
dilakukan oleh guru atau konselor di sekolah dalam rangka 
mengembangkan dan membina kepribadian atau kesehatan 
mental konseli secara sukses, dengan cara memberi tanggung 
jawab kepada konseli yang bersangkutan. 
Menurut Aronson perilaku agresif adalah tingkah laku 
yang dijalankan oleh individu dengan maksud melukai atau 
mencelakakan individu lain dengan atau tanpa tujuan tertentu. 
Murray dan Fine mendefinisikan agresi sebagai tingkah laku 
kekerasan secara fisik ataupun secara verbal terhadap individu 
lain atau terhadap objek-objek. Menurut Atkinson agresi adalah 
tingkah laku yang diharapkan untuk merugikan orang lain, 
perilaku yang dimaksud untuk melukai orang lain (baik secara 
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B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
untuk peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendaliandiri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat.
3
 Pendidikan dapat diartikan 
sebagai usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup 
atau untuk kemajuan lebih baik. Secara sederhana, pendidikan 
adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat 
mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam 
berpikir. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia dalam bahasa arab digunakan beberapa istilah 
yaitu al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib, al-ta’lim yang 
mengarah pada proses menyampaikan ilmu pengetahuan yang 
berguna untuk menyempurn akan akhlak atau moral manusia. 
Dalam dunia pendidikan lingkungan pendidikan formal 
adalah Sekolah, sekolah merupakan sebagai tahapanan yang 
dilalui oleh anak. Sekolah dalam hal ini memberikan bekal 
pengetahuan, sikap dan keterampilan sesuai dengan tahapan 
perkembangan sebagai bekal menghadapi tahap perkembangan 
selanjutnya.
4
 Tidak jarang remaja tidak mampu melewati tahap 
perkembangan pada tahapannya, sehingga mengakibatkan 
kesulitan men ghadapi tahap perkembangan selanjutnya.  Anak-
anak sekolah menengah pertama merupakan masa dimana mereka 
masuk dalam tahap perkembangan remaja awal yang berlangsung 
dengan cepat dalam aspek fisik, emosional, intelektual, dan 
sosial. Pada masa remaja awal ini merupakan masa dimana masa 
remaja sebagai periode peralihan.  Peralihan tidak berarti terputus 
dengan atau berubah dari apa yang telah terjadi sebelumnya, 
melainkan lebih-lebih sebuah peralihan dari satu tahap 
perkembangan ke tahap berikutnya. Artinya, apa yang telah 
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terjadi sebelumnya akan meninggalkan bekasnya pada apa yang 
tejadi sekarang dan yang akan datang.
5
 
Sekolah bukan hanya lapangan tempat orang 
mempertajam intelektualnya saja, melainkan  peranan  sekolah  
itu  jauh  lebih  luas  karena  di  dalamnya berlangsung beberapa 
bentuk-bentuk dasar dari kelangsungan pendidikan. Sekolah bagi 
remaja merupakan lembaga sosial, dimana mereka hidup, 
berkembang dan menjadi matang. Sekolah merupakan lembaga 
peralihal yang mempersiapkan remaja dengan berbagai sosial dan 
nilai moral. Sekolah juga merupakan wahana pendidikan bagi 
peserta didik untuk menuntut ilmu. Di samping itu, sekolah dapat 
memberikan bimbingan yang baik dalam bidang pendidikan dan 
bidang pekerjaan bagi remaja. Sehingga mereka dapat menerima 
diri mereka dan sanggup menyesuaikan diri di masa  sekarang 
dan di masa datang. 
Remaja adalah suatu tingkat umur, di mana anak-anak 
tidak lagi anak, akan tetapi belum dapat dipandang dewasa. Jadi, 
remaja adalah umur yang menjembatani antara umur anak-anak 
dan umur dewasa. Pada umur ini terjadi perubahan, yang tidak 
mudah bagi seorang anak untuk menghadapinya tanpa bantuan 




Remaja juga diartikan sebagai masa transisi antara masa 
anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, 
kognitif, dan sosial-emosional.
7
 Masa remaja ini secara psikologi 
seharusnya usia dimana individu berintregrasi dengan 
masyarakat.
8
 Dalam kehidupan sosial dikenal bentuk tata aturan 
yang disebut norma. Jika tingkah laku yang diperlihatkan sesuai 
dengan norma yang berlaku, maka tingkah laku tersebut dinilai 
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baik dan diterima. Sebaliknya, jika tingkah laku tersebut tidak 
sesuai atau bertentangan dengan norma yang  berlaku, maka 
tingkah laku dimaksud dinilai buruk dan ditolak. 
Pada masa remaja atau pada masa pubertas ini, remaja 
mengalami banyak pengaruh dari luar yang menyebabkan remaja 
terbawa pengaruh oleh lingkungan tersebut. Sehingga remaja 
yang tidak bisa menyesuaikan atau beradaptasi dengan 
lingkungan yang selalu berubah ubah mengakibatkan perilaku 
yang maladatif, seperti contohnya perilaku agresif yang dapat 
merugikan orang lain dan juga diri sendiri. 
Perilaku agresif merupakan bagian dari kenakalan remaja 
yang perlu ditekan dan kendalikan secara bersama, baik oleh 
orang tua, guru, remaja itu sendiri pemerintah maupun 
masyarakat. Dalam hal ini khususnya siswa atau remaja perlu 
mendapatkan perhatian yang lebih. Jika dibiarkan remaja sebagai 
generasi penerus bangsa akan merusak citra bangsa. Untuk itulah 
perilaku agresif harus dapat diatasi, sehingga perkembangan 
siswa tidak terhambat dan siswa dapat mengoptimalkan potensi 
yang dimilikinya dalam tindakan yang positif. Pada rentang masa 
remaja, perilaku agresif akan sering muncul sebagai konsekuensi 
dari rasa penasaran individu terhadap sesuatu yang baru, 
termasuk yang berkaitan dengan tata norma atau nilai yang 
berlaku di masyarakat. 
Perilaku agresif jika dikaitkan dengan tinjauan perspektif 
Islam, maka  sudah sangatlah jelas bahwa agama Islam sangat 
melarang hal-hal yang dapat membahayakan orang lain, dan 
dapat membahayakan diri sendiri, firman Allah surah an-Nisa : 
111: 
                       
      
Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan dosa, maka 
sesungguhnya ia mengerjakannya untuk 




Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS.An-
Nisa:111).9 
Gambaran seperti yang telah dikemukakan di atas jelas 
menunjukkan bahwa hukumnya melibatkan diri dengan hal-hal 
yang berkaitan dengan perilaku agresif adalah hal yang dilarang, 
terlebih bila dikaitkan dengan akibat-akibatnya.
10
 Dalam Q.S Al-
Baqarah ayat 190 dijelaskan bagaimana Allah SWT 
memperingatkan hambanya untuk waspada terhadap tingkah laku 
manusia, permusuhan terhadap diri mereka, baik secara lahir 
maupun secara batin, Allah SWT pun memerintahkan hambanya 
agar bersikap lapang dada, pemaaf dan sabar. 
QS. Al-Baqarah: 190 
                  
          
Artinya: “Dan perangilah dijalan Allah orang-orang yang 
memerangi kamu, tetapi jangan melampaui batas 
sungguh Allah tidak menyukai orangorang yang 
melampaui batas”. (QS. Al - Baqarah [2]:190).11 
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT 
menjelaskan agar kita lebih hati hati dan bersikap yang baik 
kepada orang lain, kita tidak dibolehkan bersikap bertindak 
agresif seperti berperilaku, mengolok-olok (merendahkan) orang 
lainnya yang belum tentu lebih baik dari kita. Sehingga dengan 
kita menjaga hubungan antar sesama maka akan menimbulkan 
kebaikan. 
Menurut  Segall  pemicu  umum  dari  agresif  adalah  
ketika seseorang mengalami satu kondisi emosi tertentu, yang 
sering terlihat adalah emosi, marah. Perasaan marah berlanjut 
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pada keinginan untuk melampiaskannya dalam satu bentuk 
tertentu pada objek tertentu. Marah adalah sebuah pertanyaan 
yang disimpulkan dari perasaan yang ditunjukkan yang sering 
disertai dengan konflik atau frustasi.
12
 
Dimana akhir-akhir ini sering terdengar terjadinya 
fenomena perilaku agresif secara verbal maupun non verbal.  
Perilaku agresif banyak dialami oleh kalangan remaja awal 
karena siswa-siswi sedang berada dalam proses perkembangan 
kearah kematangan dimana perubahan-perubahan secara fisik 
terjadi sangat pesat, ketidak stabilan dalam banyak hal yang mana 
dalam masa remaja awal ini mereka mencari identitas diri karena 
pada masa ini pola hubungan sosial mulai berubah untuk 
menghadapi masalah, siswa yang berperilaku agresif tidak 
sewajarnya dibiarkan begitu saja, karena makin banyak anak 
yang berperilaku agresif makin banyak juga masalah yang akan 




Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Guru BK di 
MTs Guppi 1 Lampung Selatan mengatakan bahwa didalam kelas 
VIII C terdapat 1 siswa yang memiliki perilaku agresif baik 
perilaku agresif secara verbal maupun secara fisik. Guru BK 
menjelaskan bahwa siswa ini sering sekali berkelahi dengan 
temannya, jahil terhadap teman-temannya, sering berkata kasar 
dan juga siswa selalu mengejek temannya dengan kekurangan 
yang dimiliki orang lain mengejek fisik ataupun yang lainnya.
 14
 
Dari penjelasan diatas maka munculah indikator perilaku 
agresif sebagai berikut ini indikator perilaku agresif yang dimiliki 
oleh siswa yang berdasarkan asumsi dari Medinus dan Johnson 
yang menjelaskan bahwa perilaku agresif dibagi menjadi empat 
bagian yaitu perilaku agresif verbal, perilaku agresif fisik, 
menyerang suatu objek dan pelanggaran hak milik. Namun, 
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Hasil wawancara Guru BK tentang peserta didik yang memiliki 




selama proses pengamatan pra penelitian yang dilakukan perilaku 
agresif dengan indikator menyerang suatu objek tidak Nampak 
pada siswaoleh karena itu indikator tersebut dihilangkan : 
 
Tabel 1 
Perilaku agresif siswa MTs Guppi 1 Lampung Selatan 
Nama 
Siswa 







1. Mendorong √ 
2. Memukul √ 
3. Memarahi  √ 
4. Merampas √ 




1. Menghina √ 
2. Berkata Kasar √ 
3. Mengancam √ 
4. Mengadu Domba  
5. Menuntut √ 
Pelanggaran 
Halk Milik 







3. Mencoret Barang 
Orang lain 
√ 
4. Mencontek √ 
 
Masalah perilaku agresif merupakan masalah yang masih 
serius di MTs Guppi 1 Lampung selatan. Hal ini akan berdampak 
buruk apabila tidak adanya perhatian atau penanganan terhadap 
peserta didik sebab perilaku yang baik perlu dimiliki oleh peserta 
didik. Peserta didik yang memiliki perilaku kurang baik atau 




supaya bisa bersosial yang memiliki rasa cinta damai dalam 
perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadirannya saat di sekolah dirumah 
ataupun dilingkungan sekitarnya. Untuk mengatasi permasalahan 
ini, perlu diupayakan kegiatan yang mengarah untuk mengatasi 
perilaku agresif peserta didik.   
Beberapa faktor yang membuat siswa melakukan 
perilaku agresif salah satunya adalah faktor lingkungan dan 
faktor dari pengaruh teman dan tak kalah pentingnya yaitu 
kurangnya pemahaman siswa terhadap nilai budi pekerti dan 
etika dalam pergaulan sehingga berdampak menjadi sebuah 
perilaku kebiasaan dan dianggap sudah wajar untuk dilakukan.
15
 
Perilaku agresif dapat dipahami sebagai suatu tindakan yang 
bertujuan untuk melukai orang lain baik secara verbal maupun 
non verbal, secara fisik maupun non fisik baik langsung maupun 
tidak langsung. 
Mengingat perilaku agresif pada peserta didik merupakan 
gejala yang memprihatinkan apabila masalah ini tidak 
mendapatkan perhatian secara khusus dan mendapatkan 
penanganan segera dari guru, terutama guru bimbingan dan 
konseling, maka akan menghambat perkembangan peserta didik 
dan dikhawatirkan akan mengganggu peserta didik dalam meraih 
prestasi yang optimal.  
Informasi lain yang diperoleh, bahwa peran guru 
bimbingan dan konseling belum ada upaya untuk mengatasi 
masalah perilaku agresif tersebut, hanya saja adanya  guru 
bimbingan dan konseling di sekolah tersebut untuk peserta didik 
yang melakukan masalah-masalah tertentu saja. Belum 
melaksanakan adanya konseling kelompok secara spesifik. Hal 
ini merupakan kendala bagi guru bimbingan dan konseling untuk 
memberikan layanan secara optimal. 
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Guru bimbingan dan konseling merupakan orang dewasa 
yang bertanggung jawab untuk memberikan pertolongan pada 
peserta didiknya dalam mengatasi masalah yang dihadapi para 
peserta didik dan senantiasa memberikan petuah-petuah yang 
bijak untuk menjadikan peserta didik yang lebih baik dari hari 
sebelunya, selain itu mampu melaksanakan tugasnya sebagai 
mahluk sosial dan dan sebagai mahluk individual dan mandiri. 
Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu diupayakan 
kegiatan yang mengarah untuk mengatasi perilaku agresif peserta 
didik. Dengan ini penelitian ini  menggunakan pendekatan 
realitas untuk menjadikan siswa yang bertanggung jawab dan 
dapat berperilaku yang sesuai. 
Pendekatan realitas merupakan pendekatan yang 
menganggap bahwa realisasi untuk tumbuh dalam rangka 
memuaskan kebutuhan harus dilandasi oleh prinsip 3R (Right, 
Responsibility dan Reality). Terapi realita adalah suatu sistem 
yang difokuskan pada tingkah laku sekarang. Terapi realitas 
berpendapat bahwa sebagai individu belajar untuk terlibat dalam 
perilaku yang lebih efektif, serta dapat mengembangkan konsep 
dirinya yang lebih positif.
16
 Terapi ini berfungsi sebagai guru 
serta memberi arahan kepada klien  dengan cara-cara yang bisa 
membantu klien menghadapi kenyataan dan memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya sendiri 
ataupun orang lain. Inti dari terapi realita adalah penerimaan 
tanggung jawab pribadi, yang disamakan dengan kesehatan 
mental. 
Pendekatan ini menekankan pada tindakan dan berfikir 
sebagai lawan dari perasaan dan fisik. Melalui penekanan bahwa 
anggota kelompok membuat rencana dan melakukannya, terapi 
realitas melepaskan kesuraman masa lalu danmembuat klien lebih 
mampu untuk berubah. Bagian proses tindakan/berfikir 
melibatkan penolakan untuk menerima alasan dan tidak 
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menghukum. Dimensi tindakan/berfikir terapi realitas ditujukan 
pada keterarahan positif,seperti memenuhi kebutuhan dan 
perubahan yang tepat. 
Dalam layanan konseling realita terdapat teknik 
konseling yang dapatdigunakan untuk mengurangi perilaku 
agresif yaitu, mereka dapat mengembangkan berbagai 
ketrampilan yang ada pada dirinya pada intinya meningkatkan 
kepercayaan diri dan kepercayaan orang lain seperti berani 
mengemukakan atau percaya diri dalam berperilaku terhadap 
orang lain, cinta diri yang dapat dilihat dari dalam berperilaku 
dan gaya hidupnya untuk memelihara diri, memiliki pemahaman 
yang tinggi terhadap segala kekurangan dan kemampuan dan 
belajar memahami orang lain, ketegasan dan menerima kritik dan 
member kritik dan ketrampilan diri dalam penampilan dirinya 
serta dapat mengenadalikan perasaan dengan baik.
17
 
Dengan ini peneliti mencoba untuk mengatasi 
permasalahan prilaku agresif siswa kelas VIIIC di MTs Guppi I 
Lampung selatan menggunakan pendekatan Realitas. 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
a) Terdapat peserta didik kelas VIIC di MTs Guppi 1 
Lampung Selatan  yang memiliki masalah perilaku 
agresif fisik dan verbal.  
b) Belum adanya proses bimbingan dan konseling untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat 
dirumuskan masalahnya sebagai berikut, “Apakah pelaksanaan 
konseling realitas berpengaruh terhadap perilaku agresif peserta 
didik di MTs Guppi 1 Lampung Selatan”? 
E. Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
konseling realitas terhadap perilaku agresif peserta didik kelas 
VIII C di MTs Guppi 1 Lampung Selatan. 
F. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis   
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
menambah sumbangan pemikiran ilmiah dan 
menambah ilmu pengetahuan baru bagi penulis. 
2) Hasil penelitian ini juga dapat memberikan masukan 
baru bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada 
umumnya serta pengembangan ilmu bimbingan dan 
konseling pada khususnya. 
b. Secara praktis 
1) Bagi Siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
berpengaruh terhadap perilaku agresif yang dimiliki. 
2) Bagi Guru BK, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
membantu dalam menurunkan perilaku agresif siswa 
dengan menggunakan konseling realitas. 
3) Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai masukan dalam mengurangi perilaku 
agresif dan dapat mengembangkan sekolah menjadi 
lebih baik lagi. 
4) Bagi Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dan referensi terhadap penelitian yang 
relevan. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang peneliti 
temukan, terkait dengan impact counseling dan perilaku agresif, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Jurnal yang berjudul “Penerapan Konselingrealita Untuk 
Menurunkan Intensitas Perilaku Agresif Pada Siswa Kelas 
XII IPS 2 di SMAN 1 Jenggawah Kabupaten Jember Tahun 
Pelajaran2015/2016” 
Fenomena perilaku agresif banyak dijumpai di kelas 
XII IPS 2 yaitu sekitar 70% dari jumlah siswa di kelas itu 




Mengingat perilaku agresif pada peserta didik merupakan 
gejala yang memprihatinkan pihak guru dan orang  tua maka 
peneliti berupaya mengadakan penelitian untuk menurunkan 
tingkat perilaku agresif pada peserta didik dengan 
memberikan layanan konseling realita. Berdasarkan hasil 
analisis data menunjukkan bahwa ada penurunan perilaku 
agesif verbal pada siswa kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1 
Jenggawah setelah mendapatkan layanan konseling realita. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa rata;rata perilaku 
agresif verbal siswa setelah adanya layanan konseling realita 
lebih rendah dibandingkan dengan sebelum mendapatkan 
layanan konseling realita. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang 
diperoleh individu yaitu mendapat kategori nilai sedang 
antara 67-94. Dan penilaian berdasarkan nilai keseluruhan 
siswamencapai persentase diatas 60%. 
2. Jurnal yang berjudul “Penggunaan Konseling Kelompok 
Realita Untuk Menurunkan Perilaku Agresif Siswa di SMP 
PGRI 1 Karang Empat Surabaya” 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji penggunaan 
konseling kelompok realita untuk menurunkan perilaku 
agresif siswa di SMP PGRI 1 Karang Empat Surabaya. 
Pentingya perilaku agresif di SMP PGRI 1 Karang Empat 
Surabaya untuk diteliti. Instrument pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket perilaku agresif. Subyek penelitian 
ini adalah 10 siswa kelas VIII SMP PGRI1 Karang Empat 
yang memiliki agresif tinggi, sedangkan pengambilan sampel 
dilakukan dengan tehnik purposive sampling. Analisis data 
yang digunakan adalah statistic non parametrik dengan uji 
tanda. 
Dari hasil analisis ini diperoleh 0,001 < 0,05. Hal ini 
memunjukkan p = 0,001 lebih kecil α sebesar 5% = 0,05 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada 
perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dengan 
posttest. Dengan hasil perhitungan juga dikatakkan bahwa 
rata-rata pre-test. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan 




agresif siswa di SMP PGRI1 Karang Empat Surabaya tahun 
ajaran 2012-2013. Artinya terjadi penurunan skor perilaku 
agresif yang signifikan pada tingkat perilaku agresif siswa 
sesudahnya diberikan konseling kelompok realita. 
3. Jurnal yang berjudul “Implementasi Konseling Realitas 
Dalam Mengangani Krisis Identitas Pada Remaja” 
Penelitian ini menggunakan 20 orang sampel sebagai 
kelompok eksperimen yang berdasarkan hasil kuesioner 
memiliki krisis identitas pada kategori tinggi dan sangat 
tinggi. Sampel penelitian yang terdiri atas 20 remaja ini 
diberikan perlakuan berupa konseling realitas baik dalam 
format konseling kelompok dan konseling individu. 
Berdasarkan hasil perlakuan konseling realitas yang 
dilakukan, terlihat bahwa remaja tersebut cukup tertutup 
dalam mengesplorasi diri sehingga tidak bisa mengambil 
keputusan sesuai dengan dirinya sediri, belum bisa mengelola 
diri untuk menghindari  konflik  dengan  orang  lain,  belum  
bisa  bertoleransi  terhadap ragam ekspresi perasaan diri 
sendiri dan orang lain, dan juga yang lainnya. Dampak yang 
terlihat setelah perlakuan konseling realitas adalah kurang 
percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki serta terlihat 
kurang paham akan dirinya sendiri (mengikuti saja kemauan 
teman-temannya) sehingga tidak bisa mengeksplor dirinya 
dengan maksimal karena tidak pernah membuat keputusan 
untuk dirinya sendiri yang pada akhirnya membuat para 
remaja ini mengalami krisis identitas. 
4. Jurnal yang berjudul “Pengaruh Konseling Realita Terhadap 
Pembentukan Kemandirian Pada Peserta Didik di SMPN 2 
Kuripan Tahun Pelajaran 2013/2014” 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
Konseling Realita Terhadap Pembentukan Kemandirian Pada 
Peserta Didik di SMPN 2 Kuripan Tahun Pelajaran  
2013/2014. Adapun jenis eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Pre-experimental Design (nondesign) 
atau eksperimen tidak murni, dan salah satu bentuk 




Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 2 
Kuripan yang mengalami masalah dalam kemandirian, 
sampel yang digunakan adalah 10 orang siswa. Dalam 
penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode angket sebagai metode pokok.Untuk 
menganalisa data menggunakan rumus t-test. Hasil penelitian 
yaitu: nilai t hitung sebesar 4,756 dan nilai t table  pada taraf 
signifikansi 5 % dengan N=10 sebesar 2,262. Dengan 
demikian nilai t hitung lebih  besar daripada nilai t pada table 
(4,756 > 2,262 ) sehingga dapat disimpulkan “signifikan”. 
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis Nol (Ho) di tolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) di terima. Maka kesimpulan analisis 
dalam penelitian ini adalah Ada Pengaruh Konseling Realita  
Terhadap Pembentukan Kemandirian Pada Peserta Didik di 
SMPN 2 Kuripan Tahun Pelajaran 2013/2014. 
5. Jurnal yang berjudul “Penerapan Konseling Realita Untuk 
Meningkatkan Harga Diri Siswa” 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
skor harga diri rendah siswa sebelum dan sesudah penerapan 
konseling realita pada peseta didik. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan 
penelitian pre-test post test one group design. Subyek 
penelitian ini adalah 6 peserta didik yang memunyai skor 
harga diri rendah. Pengumpulan data menggunakan 
Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI) yang telah 
dihitung validitas dan reliabilitas. Tehnik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji tanda. Dari hasil analisis data 
berdasarkan analisis uji tanda dengan taraf signifikan 5 %, 
menunjukan adanya perbedaan yang signifikan skor harga 
diri antara sebelum dan sesudah penerapan konseling realita. 
Harga diri rendah siswa menjadi meningkat setelah 
perlakuan, maka dapat disimpulkan bahwa konseling relaita 
dapat digunakan untuk meningkatkan harga diri peserta didik. 
Berdasarkan kedua penelitian relevan tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa konseling realitas dapat membantu 




memotivasi peneliti untuk mengadakan penelitian yang 
berjudul ”Pengaruh Konseling realitas Terhadap Perilaku 
Agresif di MTs Guppi 1 Lampung Selatan. 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan adalah penjelasan sementara dari 
sisi skripsi yakni suatu gambaran tentang isi secara keseluruhan 
dari sistematika yang dapat dijadikan satu arahan bagi pembaca 
untuk menelaahnya. Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi 
beberapa bagian sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan. Bab ini merupakan pendahuluan 
yang akan menghantarkan pada bab-bab berikutnya. Dalam bab 
ini diuraikan dalam beberapahal yang menjadi kerangka dasar 
dalam penelitian yang akan dikembangkan pada bab-bab 
berikutnya. Pada bab 1 terdiri dari penegasan judul, latar 
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 
terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan. 
Bab II Kerangka Teori. Menjelaskan teori-teori yang 
digunakan dalam melakukan penelitian. Bab ini merupakan 
informasi tentang landasan teori. Berisi tentang konseling realitas 
dan perilaku agresif. 
Bab III metode penelitian. Pada bab ini berisi tentang 
waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 
populasi, sampel dan tehnik pengumpulan data, definisi 
operasional variabel, instrument penelitian, uji validitas. 
Bab IV hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini 
menjelaskan tentang deskripsi data, hasil penelitian dan analisis. 
Bab V Penutup Pada bab ini merupakan pembahasan 
akhir penulis yang akan memberikan beberapa kesimpulan terkait 
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A. Konseling  
Secara etimologi, konseling berasal dari kata counsel dari 
bahasa latin yang bermakna bersama atau bicara bersama-sama, 
yang dirangkai dengan menerimaatau memahami.
19
 Menurut 
ASCA (American School Counselor Assosiation) mengemukakan 
bahwa konseling adalah hubungan tatap muka yang bersifat 
rahasia, penuh dengansikap penerimaan dan pemberian 
kesempatan dari konselor kepada klien. Konselor 
mempergunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk 
membantu klien mengatasi masalah-masalahnya. 
Sedangkan menurut Lewis, konseling adalah proses 
mengenai individu atau konseli yang sedang mengalami masalah 
dibantu untuk merasa serta berperilaku dalam situasi yang lebih 
menyenangkan melalui interaksi dengan seseorang yang tidak 
bermasalah, yang menyediakan informasi-informasi yang dapat 
merangsang konseli untuk mengembang perilaku yang 




Glen E Smith, juga berpendapat bahwa definisi konseling 
menurutnya ialah suatu proses di mana konselor membantu 
konseli agar ia dapat memahami dan menafsirkan fakta-fakta 
yang berhubungan dengan pemilihan, perencanaan dan 
penyesuaian diri sesuai dengan kebutuhan konseli tersebut.
21
 
Menurut Prayitno dan Erman Amti, konseling sebagai 
proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 
konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang 
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sedang mengalami masalah (konseli) yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi klien.
22
 
Jadi, berdasarkan definisi konseling di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa konseling merupakan suatu bantuan yang 
diberikan oleh seorang konselor yang terlatih pada individu (bisa 
1 orang atau lebih) yang memiliki masalah, secara tatap muka, 
yang bertujuan agar individu dapat mengambil keputusan secara 
mandiri atas permasalahan yang dihadapinya baik masalah 
psikologis, social, dan lain-lain dengan harapan dapat 
memecahkan masalah. 
B. Konseling Individu   
1. Pengertian Konseling Individu  
Konseling individu merupakan layanan konseling 
yang diselenggarakan oleh konselor terhadap konseli 
untuk mengentaskan suatu masalah yang dihadapi konseli. 
Ada beberapa pendapat mengenai konseling individu 
yang akan dipaparkan dibawah ini:  
Dewa Ketut Sukardi dan Nila Kusmawati 
mendefinisikan konseling individu/perorangan adalah 
layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 
klien mendapatkan layanan langsung secara tatap muka 
dengan konselor dalam rangka pembahasan dan 
pengentasan permasalahan pribadi yang dideritanya.23 
Prayitno dan Erman Amti mengatakan konseling 
individu adalah sebagai pelayanan khusus dalam 
hubungan langsung tatap muka antara konselor dan klien. 
Dalam hubungan itu dicermati dan diupayakan 
pengentasan masalahnya, semampu dengan kekuatan 
klien itu sendiri. Dalam kaitan itu, konseling dianggap 
sebagai upaya layanan yang paling utama dalam 
pelaksanaan fungsi pengentasan masalah klien. Bahkan 
dikatakan bahwa konseling merupakan “jantung hatinya” 
pelayanan bimbingan secara menyeluruh. Apabila layanan 
konseling telah memberikan jasanya, maka masalah klien 
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akan teratasi secara efektif dan upaya-upaya bimbingan 
lainnya tinggal mengikuti atau berperan sebagai 
pendamping 
Menurut Tolbert yang dikutip oleh Syamsu Yusuf 
mengatakan bahwa konseling individual adalah sebagai 
hubungan tatap muka antara konselor dengan klien, 
dimana konselor sebagai seseorang yang memiliki 
kompetensi khusus memberikan suatu situasi belajar 
kepada klien sebagai seorang yang normal, klien dibantu 
untuk mengetahui dirinya, situasi yang dihadapi dan masa 
depan sehingga klien dapat menggunakan potensinya 
untuk mencapai kebahagiaan pribadi maupun sosial, dan 
lebih lanjut klien dapat belajar tentang bagaimana 
memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan di masa 
depan.24 
Alfred Adler menjelaskan bahwa konseling 
individual memandang bahwa setiap manusia pada 
dasarnya mempunyai perasaan rendah diri (inferiority), 
yaitu perasaan lemah dan tidak berdaya yang timbul 
sebagai pengalaman dalam interaksinya dengan orang 
dewasa atau lingkungannya. Perasaan tersebut dapat 
bersumber kepada perbedaan-perbedaan kondisi fisik, 
psikologis, maupun ataupun sosial. Namun, justru 
kelemahan-kelemahan ini yang membuat manusia lebih 
unggul dari makhluk-makhluk lainnya, karena mendorong 
manusia untuk memperoleh kekuatan, kekuasaan, 
kebebasan, keunggulan, dan kesempurnaan, atau rasa 
superioritas melalui upaya-upaya kompensasi. 
Perkembangan perilaku dan pribadi manusia selalu 
digerakkan dari kondisi serba kekurangan (inferirority) 
kearah kelebihan (superiority). Namun demikian konsep 
superioritas ini tidak berarti harus lebih kuat atau lebih 
pintar dari orang lain, tetapi lebih kepada superior dalam 
dirinya sendiri (superior within himself atau superiroity 
over self).25 
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Dari beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa konseling individu merupakan suatu 
layanan konseling yang diselenggarakan oleh konselor 
terhadap konseli untuk mengentaskan suatu masalah yang 
dihadapi konseli. Jadi konseling individu adalah proses 
pemberian bantuan yang mana konseli bertemu dengan 
konselor secara langsung (face to face) dan di dalamnya 
terjadi interaksi. Hubungan konseling bersifat pribadi 
yang menjadikan konseli nyaman dan terbuka untuk 
mengungkapkan permasalahan yang terjadi. 
2. Tahapan-tahapan Konseling Individu  
Setiap tahapan proses konseling inidividu 
membutuhkan keterampilan-keterampilan khusus. Oleh 
karena itu konselor seyogyanya harus dapat menguasai 
berbagai teknik konseling. Namun keterampilan-
keterampilan itu bukanlah utama jika hubungan konselor 
dan klien tidak mencapai rapport. Dengan demikian 
proses konseling individu ini tidak dirasakan oleh peserta 
konseling (konselor klien) sebagai hal yang menjamukan. 
Maka dari itu keterlibatan mereka (konselor klien) dalam 
proses konseling sangat dibutuhkan sejak awal hingga 
akhir supaya proses konseling dapat dirasakan, bermakna 
dan berguna. Sehingga bantuan yang diberikan oleh 
konselor kepada klien dalam rangka pengentasan 
masalahnya dapat berjalan secara efektif dan efisien.  
Secara umum proses konseling individu dibagi 
menjadi tiga tahapan yang terdiri dari tahap awal, tahap 
pertengahan (kerja), dan tahap akhir. .26 
a. Tahap Awal Konseling  
Tahapan ini sejak klien menemui konselor 
hingga berjalan proses konseling sampai konselor 
dan klien menemukan definisi masalah klien atas 
dasar isu, kepedulian, atau masalah klien. Adapun 
proses konseling tahap awal sebagai berikut: 
1) Membangun hubungan konseling yang 
melibatkan klien  
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Hubungan konseling bermakna ialah jika 
klien terlibat berdiskusi dengan konselor. 
Hubungan tersebut dinamakan a working 
realitionship, yakni hubungan yang berfungsi, 
bermakna, dan berguna. Keberhasilan proses 
konseling individu amat ditentukan oleh 
keberhasilan pada tahap awal ini. Kunci 
keberhasilan terletak pada: 
a) Keterbukaan konselor  
b) Keterbukaan klien, artinya dia dengan 
jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, 
harapan, dan sebagainya. Namun, 
keterbukaan ditentukan oleh faktor 
konselor yakni dapat dipercayai klien 
karena dia tidak berpura-pura, akan 
tetapi jujur, asli, mengerti, dan 
menghargai.  
c) Konselor mampu melibatkan klien terus 
menerus dalam proses konseling. Karena 
dengan demikian, maka proses konseling 
individu akan lancar dan segera dapat 
mencapai tujuan konseling individu.  
2) Memperjelas dan mendefinisikan masalah  
Sering klien tidak begitu mudah 
menjelaskan masalahnya, walaupun mungkin 
klien hanya mengetahui gejala-gejala yang 
dialaminya. Karena itu amatlah penting peran 
konselor untuk membantu memperjelas masalah 
klien. Demikian pula klien tidak memahami 
potensi apa yang dimilikinya, maka tugas 
konselorlah untuk membantu mengembangkan 
potensi, memperjelas masalah, dan membantu 
mendefinisikan masalahnya bersama-sama. 
3) Membuat penafsiran dan penjajakan  
Konselor berusaha menjajaki atau 
menaksir kemungkinan mengembangkan isu 
atau masalah, dan merancang bantuan yang 
mungkin dilakukan, yaitu dengan 




proses menentukan berbagai alternatif yang 
sesuai bagi antisipasi masalah. 
4) Menegosiasikan kontrak  
Kontrak artinya perjanjian antara 
konselor dan klien. Adapun kontrak ini meliputi: 
a) Kontrak waktu, artinya berapa lama 
diinginkan waktu pertemuan oleh klien 
dan apakah konselor tidak keberatan.  
b) Kontrak tugas, yaitu tugas apa saja yang 
harus dilakukan konselor dan klien.  
c) Kontrak kerjasama dalam proses 
konseling. Kontrak menggariskan 
kegiatan konseling, termasuk kegiatan 
klien dan konselor. Artinya mengandung 
makna bahwa konseling adalah urusan 
yang saling ditunjang, dan bukan 
pekerjaan konselor sebagai ahli. 
Disamping itu juga mengandung makna 
tanggung jawab klien, dan ajakan untuk 
kerja sama dalam proses konseling.  
b. Tahap Pertengahan (Tahap Kerja)  
Pada tahap pertengahan memfokuskan pada 
penjelajahan masalah klien dan bantuan apa yang 
akan diberikan berdasarkan penilaian kembali apa-
apa yang telah dijelajah tentang msalah klien. 
Menilai kembali masalah klien akan membantu klien 
memperolah prespektif baru, alternatif baru, yang 
mungkin berbeda dari sebelumnya, dalam rangka 
mengambil keputusan dan tindakan. Dengan adanya 
prespektif baru, berarti ada dinamika pada diri klien 
menuju perubahan.Tanpa prespektif maka klien sulit 
untuk berubah. Adapun tujuan-tujuan dari tahap kerja 
ini yaitu: 
1) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, 
dan kepedulian klien lebih jauh. Dengan 
penjelajahan ini, konselor berusaha agar 
kliennya mempunyai prespektif dan alternatif 
baru terhadap masalahnya. Konselor 
mengadakan reassessment (penilaian kembali) 




dinilai bersama-sama. Jika klien bersemangat, 
berarti dia sudah begitu terlibat dan terbuka. Dia 
akan melihat masalahnya dari perspektif atau 
pandangan yang lain yang lebih objektif dan 
mungkin pula berbagai alternatif.  
2) Menjaga agar hubungan konseling selalu 
terpelihara.Hal ini bisa terjadi apabila18  
a) Klien merasa senang terlibat dalam 
pembicaraan atau wawancara konseling, 
serta menampakkan kebutuhan untuk 
mengembangkan potensi diri dan 
memecahkan masalahnya.  
b) Konselor berupaya kreatif dengan 
keterampilan yang bervariasi, serta 
memelihara keramahan, empati, 
kejujuran, keikhlasan dalam memberi 
bantuan. Kreativitas konselor dituntut 
pula untuk membantu klien menemukan 
berbagai alternatif sebagai upaya untuk 
menyusun rencana bagi penyelesaian 
masalah dan pengembangan diri.  
3) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 
.Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul 
memperlancar proses konseling. Karena itu 
konselor dan klien agar selalu menjaga 
perjanjian dan selalu mengingat dalam 
pikirannya. Pada tahap pertengahan konseling 
ada lagi beberapa strategi yang perlu digunakan 
konselor yaitu: 
a) Mengkomunikasikan nilai-nilai inti, 
yakni agar klien selalu jujur dan terbuka, 
dan menggali lebih dalam masalahnya. 
Karena kondisi sudah amat kondusif, 
maka klien sudah merasa aman, dekat, 
terundang dan tertantang untuk 
memecahkan masalahnya.  
b) Menantang klien sehingga dia 
mempunyai strategi baru dan rencana 
baru, melalui pilihan dari beberapa 




c. Tahap Akhir Konseling (Tahap Tindakan)  
Adapun pada tahap akhir konseling ditandai 
dengan beberapa hal sebagai berikut: 
1) Menurunya kecemasan klien. Hal ini diketahui 
setelah konselor menanyakan keadaan 
kecemasanya.  
2) Adanya perubahan perilaku klien kearah yang 
lebih positif, sehat, dan  
3) Adanya rencana hidup masa yang akan datang 
dengan program yang jelas.  
4) Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai 
dapat mengoreksi diri dan meniadakan sikap 
yang suka menyalahkan dunia luar, seperti orang 
tua, guru, teman, keadaan tidak menguntungkan 
dan sebagainya. Jadi klien sudah berpikir 
realistik dan percaya diri.  
Adapun tujuan-tujuan tahap akhir adalah sebagai 
berikut: 
1) Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang 
memadahi. Klien dapat melakukan keputusan 
tersebut karena sejak awal sudah menciptakan 
berbagai alternatif dan mendiskusikannya 
dengan konselor, kemudian klien putuskan 
alternatif mana yang terbaik. Pertimbangan 
keputusan itu tentunya berdasarkan kondisi 
objektif yang ada pada diri dan di luar diri. Saat 
ini dia sudah berpikir realistik dan dia tahu 
keputusan yang mungkin dapat dilaksanakan 
sesuai tujuan utama yang ia inginkan.  
2) Terjadinya transfer of learning pada diri klien. 
Klien belajar dari proses konseling mengenai 
perilakunya dan hal-hal yang membuatnya 
terbuka untuk mengubah perilakunya diluar 
proses konseling. Artinya, klien mengambil 
makna dari hubungan konseling untuk 
kebutuhan akan suatu perubahan.  
3) Melaksanakan perubahan perilaku. Pada akhir 
konseling klien sadar akan perubahan sikap dan 




minta bantuan atas kesadaran akan perlunya 
perubahan pada dirinya.  
4) Mengakhiri hubungan konseling. Mengakhiri 
konseling harus atas persetujuan klien. Sebelum 
ditutup klien memiliki beberapa tugas yaitu:  
a) Membuat kesimpulan-kesimpulan 
mengenai hasil proses konseling  
b) Mengevaluasi jalanya proses konseling  
c) Membuat perjanjian untuk pertemuan 
berikutnya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka tahapan-tahapan 
konseling sangat penting diketahui oleh konselor, karena 
tahapan-tahapan ini harus dilalui untuk sampai pada 
pencapaian keberhasilan dan kesuksesan konseling. 
Dibalik itu semua peran konselor dan klien juga 
dibutuhkan untuk memiliki hubungan timbal balik yang 
baik agar mampu merumuskan solusi yang tepat secara 
bersama. 
C. Pendekatan Realitas 
1. Sejarah Pendekatan Realitas 
 Terapi realitas pertama kali dikemukakan oleh 
William Glasser, seorang Insinyur kimia lulusan dari the 
Case Institute of Technology. Selanjutnya, ia mengambil 
master dibidang Psikologi Klinis pada usia 23 tahun di 
Universitas yang sama. Pada tahun 1956 Glasser menjadi 
kepala bagian psikiatri di the Ventura School of Girls yang 
merupakan institusi untuk menangani kenakalan remaja 
perempuan.  
 Buku pertamanya Mental Health or Mental Illness 
pada tahun 1961 merupakan landasan berpikir dari teknik 
dan konsep dasar terapi realitas. Glasser menggunakan 
istilah reality therapy pada april 1964 pada manuskrip yang 
berjudul Reality Therapy. A Realistic Approach to the Young 
Offender. Tulisan tersebut diterbitkan pada tahun 1965 




mendirikan the Institute For Reality Therapy di Los 
Angeles.27 
 Sepanjang hidupnya Dr. Glasser berusaha untuk 
mengungkap kesechatan mental dan membuat jalan bagi 
orang-orang dalam bidang pendidikan, profesi manajerial, 
serta untuk masyarakat umum. Hal ini ditujukannya untuk 
mencapai kesehatan mental yang lebih baik dengan cara 
meningkatkan hubungan mereka dengan teman, keluarga, 
dan masyarakat. Dia mengungkapkan ide-idenya dalam 
buku-buku,rekaman, kuliah di seluruh dunia. Pendengarnya 
mengungkapkan keheranannya pada non teknis, bahasa terus 
terang dan kesederhanaan jelas ide-idenya. Namun Glasser 
menekankan bahwa meskipun ide-ide tersebut sederhana, 
pelaksanaannya membutuhkan usaha dan komitmen untuk 
membuat pilihan yang efektif.
28
 
2. Definisi Pendekatan Realitas 
 Istilah reality dimaksudkan dengan suatu standar atau 
patokan obyektif, yang menjadi kenyataan atau realitas yang 
harus diterima. Realitas atau kenyataan itu dapat berwujud 
suatu realitas praktis, realitas sosial, atau realitas moral. 
Sesuai dengan pandangan behavioristik, yang terutama 
disoroti pada perilaku seseorang adalah tingkah laku yang 
nyata. Tingkah laku itu dievaluasi menurut kesesuaian dan 
ketidaksesuaian. 
 Glasser memfokuskan perilaku individu pada saat 
sekarang, dan menitikberatkan tanggung jawab yang dipikul 
setiap orang untuk berpikir sesuai realitas atau kenyataan yang 
dihadapi. Penyimpangan atau ketimapangan dalam tingkah 
laku seseorang dipandang sebagai akibat dari tidak adanya 
kesadaran mengenai tanggung jawab pribadi dan bukan 
sebagai indikasi dari gangguan mental menurut konsepsi 
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 Dalam semua tindakan mereka, tanpa 
memandang budaya ataupun ras, manusia memiliki kebutuhan 
akan cinta dan kepemilikan, kekuasaan kesenangan, 
kebebasan, dan kelangsungan hidup. Akibatnya, orang akan 




 Palmer menyatakan, terapi realitas adalah sebuah 
metode konseling dan psikoterapi perilaku kognitif yang 
sangat berfokus dan interaktif, dan merupakan salah satu yang 




 Terapi realitas merupakan suatu bentuk hubungan 
pertolongan yang praktis, relatif sederhana dan bentuk 
bantuan langsung kepada konseli. Dapat dilakukan oleh guru 
atau konselor di sekolah dalam rangka mengembangkan dan 
membina kepribadian atau kesehatan mental konseli secara 
sukses, dengan cara memberi tanggung jawab kepada konseli 
yangbersangkutan.
32
  Penerimaan  terhadap  realita,  menurut 
Glasser harus tercermin dalam perilaku total (total berhavior) 
yang mengandung empat  komponen,  yaitu:  berbuat  (doing),  
berpikir  (thingking),  merasakan (feeling), dan menujukan 
respon fisiologis (physiology). 
3. Pandangan Pendekatan Realitas Tentang Manusia 
 Konseling realitas berpandangan bahwa manusia 
memiliki kebebasan untuk membuat pilihan dalam 
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kehidupannya dan harus menerima konsekuensi berupa 
tanggung jawab yang mengikuti pilihan yang telah 
diambilnya.
33
 Sesuai dengan pandangan Islam yang terdapat 
dalam QS Al-Mudatsir ayat 38 yang menerangkan tentang 
tanggung jawab, bahwa setiap diri bertanggung jawab atas apa 
yang telah diperbuatnya.  
QS Al-Mudatsir ayat 38 
             
Artinya: “Setiap orang bertanggung iawab atas apa yang 
telah dilakukannya.” (QS Al-Mudatsir: 38) 
 Menurut Glasser percaya bahwa setiap manusia 
memiliki kebutuhan psikologis   yang   secara   konstan   
(terus-menerus)   hadir   sepanjang   rentangkehidupannya dan 
harus dipenuhi. Ketika seseorang mengalami, masalah, hal 
tersebut disebabkan oleh satu faktor, yaitu terhambatnya 
seseorang dalam memenuhi kebutuhan terhadap realita, yaitu 
kecenderungan seseorang untuk menghindari hal-hal yang 
tidak menyenangkan.
34
 Mengacu pada pandangan tentang 
kebutuhan manusia untuk dicintai dan mencintai, dan 
kebutuhan untuk merasa berharga bagi orang lain.   
 Manusia memiki keunikan tersendiri sehingga sering 
menjadi objek kajian yang sangat menarik. Karena itu, setiap 
ahli memandang secara berbeda tentang manusia. Misalnya, 
Prayitno mencatat beberapa filosof seperti Hsun Tsu 
memandang manusia pada hakikatnya adalah jahat, oleh 
karenanya untuk mengembangkannnya  diperlukan  latihan  
dan  disiplin  yang  keras,  terutama disiplin kepada 
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 Demikian halnya dengan Glasser dalam 
pendekatan reality memandang bahwa manusia umumnya 
memiliki kebutuhan psikologis yang harus dipenuhi, dan   
kebutuhan   itu   akan   hadir secara   terus-menerus   
sepanjang   manusia menjalani   masa   kehidupannya.   
Karena   itu,  ketika   manusia   mengalami masalah,  itu 
disebabkan  kebutuhan  psikologisnya terhambat. 
 Berdasarkan pandangan di atas, tidak bisa dipungkiri 
bahwa jika kebutuhan-kebutuhan psikologis tersebut tidak 
dapat terpenuhi seringkali kekerasan    menjadi    salah   satu    
jalan   keluar  yang dianggap  baik  sebagai alternatif untuk 
memenuhi   kebutuhan. Pendekatan reality berasumsi bahwa 
keterhambatan   psikologis   tersebut   disebabkan   karena   
adanya   penyakalan terhadap realitas yang dihadapi oleh 
manusia yang cenderung untuk menghindari hal-hal yang 
tidak menyenangkan. Jika merujuk pada teori kebutuhan 
manusia yang kemukakan oleh Maslow, maka pendekatan ini 
didasarkan pada kebutuhan manusia untuk dicintai dan 
mencintai, dan kebutuhan untuk merasa berharga bagi orang 
lain. 
4. Konsep dasar pendekatan realitas 
 Pada dasarnya setiap individu terdorong untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginannya, di mana kebutuhan 
bersifat universal pada semua individu, sementara keinginan 
bersifat unik pada masing-masing individu. Ketika seorang 
dapat memenuhi apa yang diingikan kebutuhan tersebut 
terpuaskan. Tetapi, jika  pada  yang  diperoleh  tidak  sesuai  
dengan  keinginan,  maka  orang  akan frustasi, dan pada 
ahirnya, ketika timbul perbedaan antara apa yang di inginkan 
dengan ap yang di peroleh, membuat individu memunculkan   
perilaku yang spesifik. Perilaku yang dimunculkan adalah 
bertujuan untuk mengatasi hambatan antara apa yang 
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diinginkan dengan apa yang di peroleh, atau muncul karena 
dipilih oleh individu. 
 Menurut Glasser, cara kita merasakan terpisah apa 
yang kita lakukan dan pikirkan, merupakan hal yang sangat 
sulit dilakukan. Meski demikian, kita memiliki kemampuan 
untuk merubah apa yang kita lakukan dan pikirkan apapun 
yang nanti mungkin bisa kita rasakan. Oleh karena itu, kunci 
untuk mengubah perilaku total adalah dengan pemilihan untuk 
merubah apa yang kita lakukan dan pikiran. Sementara itu, 
reaksi emosi dan respon fisiologis merupakan bagian dalam 
proses tersebut.  
 Bagaimana individu bertindak dan berpikir 
dianalogikan sebagai fungsi roda depan, sedangkan perasaan 
dan fisiologis mewakili fungsi roda belakang. Mesin 
kendaraan diumpamakan sebagai kebutuhan-kebutuhan 
individu, dan setir yang dikendalikan merupakan gambaran 
dari keinginan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
tersebut. Sebagaimana kendaraan roda empat, control 
utamanya jelas berada pada bagian roda depan, schingga 
tindakan dan pikiranlah yang berperan dalam memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan individu. Ketika seseorang berhasil 
memenuhi kebutuhannya, menurut Glasser orang tersebut 
mencapai identitas sukses. Pencapaian identitas sukses ini 
terikat pada konsep 3R. Konsep ini yaitu keadaan di mana 
individu dapat menerima kondisi yang dihadapinya, dicapai 
dengan menunjukkan total behavior (perilaku total), yakni 
melakukan sesuatu (doing), berpikir (thinking), merasakan 
(feeling), dan menunjukkan respons fisiologis (physiology) 
secara bertanggung jawab (responsibility), sesuai realita 
(reality), dan benar (right). Berikut konsep 3R menurut 
Glasser :  
1) Responsibilty (Bertanggung Jawab)  
Konsep ini adalah kemampuan individu untuk 
memenuhi kebutuhannya tanpa merugikan orang lain.  




Konsep ini adalah kenyataan yang akan menjadi 
tantangan bagi individu untuk memenuhi 
kebutuhannya. Setiap individu harus memahami bahwa 
ada dunia nyata, di manaa mereka harus memenhi 
kebutuhan-kebutuhan dalam rangka mengatasi 
masalahnya. Realita yang dimaksud adalah sesuatu 
yang tersusun dari kenyataan yang ada dan apa adanya.  
3) Right (Kebenaran)  
Konsep ini merupakan ukuran atau norma-norma yang 
diterima secara umum, sehingga tingkah laku dapat 
diperbandingkan. Individu yang emlakukan hal int 
mampu mengevaluasi diri sendiri bila melakukan 
sesuatu melalui perbandingan tersebut dan ia merasa 
nyaman bila mampu bertingkah laku dalam tata cara 
atau aturan yang diterima secara umum. 
5. Proses konseling realitas 
a. Keterlibatan  
 Keterlibatan untuk membangun hubungan dengan 
klien diyakini menjadi faktor yang paling penting dalam 
semua jenis terapi. Tanpa hubungan ini, langkah-langkah 
lainnya tidak akan efektif. Hal ini juga dikenal sebagai 
pengembangkan hubungan yang baik dengan klien  
b. WDEP Model 
 Model WDEP menyediakan kerangka kerja untuk 
mengatur sesi terapi dan untuk membantu konselor 
mengingat  konsep Choice Theory dalam pekerjaan 
mereka  
1) W=ingin (menjelajahi keinginan, kebutuhan, dan 
persepsi)  
 "Apa yang kamu inginkan?" Adalah 
pertanyaan utama terapis realitas yang meminta 
kepada klien. Terapis membantu klien untuk 
memeriksa “Quality  World” dan bagaimana 
perilaku mereka ditujukan untuk pindah ke persepsi 
mereka tentang dunia luar yang lebih terbuka kepada 




2) D=Petunjuk/Arah  dan Melakukan    
Reality Therapy menekankan perilaku saat ini 
dan oleh karena itu, mengajukan pertanyaan, Apa 
yang kamu lakukan sekarang? Apa yang kamu 
lakukan selama seminggu yang lalu? Apa yang akan 
ingin kamu lakukan secara berbeda dengan minggu 
lalu? Apa berhenti dari melakukan apa yang Anda 
katakan ingin lakukan? Bahkan jika sebagian besar 
masalah berakar di masa lalu, masa lalu hanya 
dibahas jika  membantu untuk merencanakan hari 
esok yang lebih baik.   
3) E = evaluasi    
Inti dari terapi realitas, sebagaimana telah kita 
lihat, adalah meminta klien untuk membuat evaluasi 
berikut: "Apakah perilaku Anda sekarang memiliki 
kesempatan yang layak untuk mendapatkan apa 
yang Anda inginkan sekarang, dan itu akan 
membawa Anda ke tujuan yang ingin anda pergi?". 
Proses evaluasi dianggap penting bagi keberhasilan 
terapi. 
4) P = perencanaan dan komitmen    
Pertama apakah klien telah mengidentifikasi 
apa yang dia ingin ubah, disini ada kebutuhan untuk 
mengembangkan rencana dari beberapa macam aksi. 
Jika rencana tidak berjalan maka dapat diganti 
dengan yang lain. Kekakuan adalah dilarang di 
reality therapy, fleksibilitas adalah suatu kebajikan 
yang diperlukan.  
c. Mengevaluasi perilaku saat ini   
 Terapis harus menekankan “di sini” dan “sekarang”  
dengan klien, berfokus pada perilaku dan sikap saat ini. 
Terapis meminta klien untuk membuat pertimbangan nilai 
terhadap perilakunya  saat ini. Dalam banyak kasus 
terapis harus menekankan pada  klien untuk menelaah 
akibat dari  perilakunya, tetapi  hal ini penting bahwa 




glasser, hal ini penting bagi klien untuk merasakan bahwa 
dia sedang dalam kontrol hidupnya sendiri. 
d. Perencanaan  perilaku yang tepat (memungkinkan)   
 Merencanakan beberapa perilaku yang mungkin untuk 
bekerja lebih baik. Klien  mungkin  perlu beberapa saran 
dan dorongan  dari terapis, tapi itu membantu jika rencana 
itu sendiri datangnya dari klien. Dalam banyak kasus, 
masalah klien adalah hasil dari  hubungan yang buruk 
dengan seseorang, dan sejak klien tidak bisa mengubah 
perilaku terhadap siapapun orang lain, terapis tersebut 
akan focus pada hal-hal yang klien bisa lakukan. 
e. Komitmen pada rencana   
 Konseli  harus membuat komitmen untuk 
melaksanakan rencana. Hal ini penting karena banyak 
klien akan melaksanakan sesuatu  untuk terapis, dimana 
mereka mengerjakan tidak untuk mereka sendiri.  Dalam 
beberapa kasus ini dapat membantu untuk membuat 
komitmen dengan  menulis. 
6. Tahap-Tahap Konseling Realitas 
Proses konseling dalam pendekatan realitas 
berpendoman pada dua unsur utama, yaitu perciptaan kondisi 
lingkungan yang kondustif dan beberapa prosedur yang 
menjadi pendomanan untuk mendorong terjadi perubahan 
pada konseli. Secara praktis, Thompson,et.al., mengemukakan 
delapan tahap dalam konseling realita yaitu:  
1) Tahap pertama; Konselor menunjukkan keterlibatan 
dengan klien (be friend) 
2) Tahap kedua; fokus pada perilaku sekarang 
3) Tahap ketiga; mengeksplorasi total behavior klien 
4) Tahap keempat; klien menilai diri sendiri atau 
melalukan evaluasi 
5) Tahap kelima; merencanakan tindakan yang 
bertanggung jawab 
6)  Tahap keenam; membuat komitmen 





8) Tahap kedelapan tindak lanjut.36 
Pada  tahap  pertama,  konselor  mengawali  
pertemuan  dengan  bersikap otentik,  hangat  dan  menaruh 
perhatian  pada hubungan  yang sedang dibagun. Konselor 
harus dapat melibatkan diri pada konseli dengan 
memperlihatkan sikap hangat dan ramah. Hubungan yang 
terbagun antara konselor dan konseli sangat penting, sebab 
konseli akan terbuka dan bersedia menjalani proses konseling 
jika dia merasa bahwa konselornya, telibat bersahabat, dan 
dapat di percaya. Oleh karena itu, penerimaan yang positif 
adalah sangat esensial agar proses konseling berjalan efektif. 
Menujukan ketelibatan dengan konseli dapat di tunjukan 
dengan perilaku attending. Perilaku ini tampak dalam kontak 
mata (menatap konseli), ekspesi wajah (menujukan minatnya 
tampak dibuat-buat), duduk dengan sikap dan diarahkan ke 
konseli, melakukan respon reflesi, memperhatikan perilakku 
nonverbal konseli, dan melakukn respon parafrase.Selain itu, 
konselor menunjukkan sikap bersahabat.  
 Pada tahap awal, umumnya konseli menunjukkan 
tidak membutuhkan bantuan konselor, terlebih bila konseli 
tidak datang dengan sukarela. Meskipun konseli menujukkan 
ketidak senangan,  marah,  atau  bersikap  yangtidak  berkena  
dan  sebagainya. Konselor harus tetap menujukakan sikap 
ramah dan sopan, tetap tenang, dan tidak mengitiminasi  
konseli,  kalimat  diungkapakan  juga  mengksresikan  apa 
yang sedang di lakukan oleh konseli pada saat itu, tetapi 
menujukan kekuatan dan fleksibilitas konseli, bukan 
kelemahan dan kekakuan konseli. Mengapa karena pada 
dasarnya konseli bukan senang marah kepada konselor. Oleh 
karena itu, respon  konselor  harus  mengandung  muatan  
bahwa  ia  sedang  menyampaikan terkadang marah bukanlah 
sebuah kesalahn, sebab dalam keadaan tertentu, marah 
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kadang-kadang menjadi pilihan. Berikut adalah contoh 
respons konselor yang menunjukan sikap di atas.  
 Pada tahap kedua, setelah konseli dapat melibatkan 
diri kepada konselor, maka konselor menanyakan kepada 
konseli apa yang akan dilakukan sekarang. Tahap kedua ini 
merupakan ekspolasi diri bagi konseli. Konseli 
menungkapkan ketidaknyamanan yang ia rasakan dalam 
menghadapi permasalahnya yang telah dilakukan dalam 
menghadapi kondisi terdebut. Secara rinci, tahap ini meliputi: 
Ekspoorasi “picture album” (keinginan) kebutuhan, dan 
perrepsi; dan menayakan keingianan-keinginan konseli. 
 Pada tahap ketiga, menanyakan apa yang di lakukan 
konseli (doing), yaitu: konselor menanyakan secara spesifik 
apa saja yang dilakukan konseli: cara pandang dalam 
konseling realita, akar permasalahan konseli mengungkapkan 
setiap kali menghadapi ujian ia mengalami kecermasan yang 
luar biasa. Dalam pandangan konseling realita, yang harus di 
atasi bukan kecemasan konseli, tetapi hal-hal apa saja yang 
telah dilakukannya untuk menghadapi ujian. Memasuki  tahap  
keempat,  konselor  menayakan  kepada  konseli  apakah 
pilihan perilakuanya didasari oleh keyakinan bahwa hal itu 
baik baginya. Fungsi konselor   tidak   untuk   menilai   benar   
atau   salah   perilaku   konseli,   tetapi membimbing konseli 
untuk menilai perilaku saat ini. Beri kesempatan kepada 
konseli  untuk  mengevaluasi,  apakah  ia  cukup  terbantu  
dengan  pilihannya tersebut. Pada tahap ini respon konselor di 
antaranya menannyakan apakah yang di lakukan   konseli   
dapat   membantunya   dari   permasalahnya   atau   
sebaliknya. Konselor menanyakan kepada konseli apakah 
pilihan perilakunya tidak didasari oleh keyakinan bahwa hal 
tersebut baik baginya   fungsi konselor tidak untuk menilai 
benar atau salah perilaku konseli, tetapi membimbing konseli 
untuk menilai perilakunya saat ini. Memberi kesempatan 
kepada konseli untunk mengevaluasikan,   apakah   ia   cukup   




 Kemudian bertanya kepada konseli apakah pilihan 
perilakunya dapat memenuhi apa yang menjadi kebutuhan 
konseli saat ini, menannyakan apakah konseli tetap pada  
pilihanya apakah hal gersebut merupakan perilaku yang dapat  
pada tahap ini, konselor juga tidak memberikan hukuman, 
mengkritik dan berdebat, tetapi hadapan kondisi pada konseli  
dan menyebabkan ia merasa lebih gagal.  
 Tahap selanjutnya yaitu saat konseli belum berhasil 
melakukan perubahan, hal   itu   merupakan   pilihannya   dan   
ia   akan   merasakan   konsekuensi   dari tindaannya. 
Konselor memberi pemahaman pada konseli, bahwa 
kondisinya akan membalik jika ia bersedia melakukan  
perbaikkan itu. Selain, itu konselor jangan mudah menyerah. 
Proses konseling yang efektik antara lain di tunjukan dengan 
seberapa harapkan konselor menyerah dengan bersikap pasif. 
Tidak kooperatif, marah, atau apatis, namun pada tahap inilah 
konselor dapat menujukan bahwa kegigihan  konselor  dapat  
motivasi  konseli  untuk  bersama-sama  memecahkan 
masalah.  
 Dan pada tahap terakhir dalam konseling, konselor 
konseling mengevaluasi perkembangan yang dicapai, 
konseling dapat berakhir jika tujuan yang telah di tetapkan 
tercapai, akan tetapi konseling dapat dilanjutkan kembali jika 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya belum tercapai 
sesuai dengan rencana. 
 Setiap tahapan pada konseling di atas harus dilalui 
dengan baik dan tuntas, jika setiap tahap belum tuntas maka 
tahap berikutnya akan terhambat. Keberhasilan setiap tahapan 
dalam proses konseling reality sangat tergantung pada 
sebelumnya. Karena itu, setiap tahap konseling membutuhkan 
keseriusan konselor untuk membantu klien mengenali, 
memahami, mengevaluasi dan merencanakan tindakan 
selanjutnya. 
7. Kelebihan Dan Kelemahan Pendekatan Realitas 
 Dalam pendekatan ini terdapat sebuah kelemahan dan 




a. Kelebihan   
a) Asumsi mengenai tingkah laku merupakan hasil 
belajar  
b) Asumsi mengenai kepribadian dipengaruhi oleh 
lingkungan dan kematangan 
c) Konseling bertujuan untuk mempelajari tingkah 
laku baru sebagai upaya untuk memperbaiki 
tingkah laku yang tidak sesuai. Klien bisa belajar 
tingkah laku yang lebih realistis dan karenanya 
bisa tercapai keberhasilan  
d) Langsung lebih cepat menyadarkan klien karena 
menggunakan secara langsung mengajak klien 
berbuat dan bersifat praktis, luwes dan efektif  
e) Mudah dilaksanakan dan tidak memerlukan 
pengetahuan tentang diagnosis. 
b. Kelemahan  
a) Teori ini mengabaikan tentang intelegensi 
manusia, perbedaan individu dan faktor genetik 
lain  
b) Dalam konseling kurang menekankan hubungan 
baik  antara konselor dan konseli, hanya 
sekedarnya  
c) Pemberian reinforcement jika tidak tepat dapat 
mengakibatkan kecanduan atau ketergantungan  
d) Jangka waktu terapi yang relatif pendek dan 
berurusan dengan masalah tingkah laku sadar 
pada konseli  
e) Teknik yang digunakan kurang mampu 
menggunakan data yang dialami dari diri pribadi 
klien  




D. Perilaku Agresif 
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1. Pengertian perilaku agresif 
Secara umum agresif dapat diartikan sebagai suatu 
serangan yang dilakukan oleh suatu organisme terhadap 
organisme lain, objek lain atau bahkan pada dirinya sendiri. 
Sementara pada tingkat manusia masalah agresif sangat 
kompleks karena adanya peranan perasaan dan proses-proses 
simbolik. Robert Baron menyatakan bahwa agresif adalah 
tingkah laku individu yang ditujukan untuk melukai atau 
mencelakakan individu lain yang tidak menginginkan 
datangnya tingkah laku tersebut. Definisi dari Baron ini 
mencakup empat faktor tingkah laku, yaitu tujuan untuk 
melukai atau mencelakakan, individu yang menjadi pelaku, 
individu yang menjadi korban dan ketidak keinginan sikorban 
menerima tingkah laku si pelaku.
38
 
Perilaku agresif yang muncul pada remaja usia 6-14 
tahun adalah berupa kemarahan, kejengkelan, rasa iri, tamak, 
cemburu, dan suka mengkritik. Perilaku agresif merupakan 
sesuatu yang dipelajari dan bukannya perilaku yang dibawa 
individu sejak lahir perilaku agresif ini dipelajari dari 
lingkungan sosial separti interaksi dengan keluarga, interaksi 
dengan rekan sebaya dan media massa melalui modelling.39 
Mereka mengarahkan perilakunya pada teman sebaya, saudara 
kandung dan juga kepada dirinya sendiri.  
Agresif adalah tingkah laku pelampiasan perasaan 
frustasi yang ditunjukkan untuk melukai pihak lain baik fisik 
maupun psikologis melalui perlakuan verbal maupun nonverbal, 
untuk mengatasi perlawanan atau menghukum orang lain, 
dengan cara langsung atau pun tidak langsung.
40
 Perilaku 
agresif adalah tindakan sengaja dengan segala bentuk perilaku 
yang bertujuan menyakiti atau melukai makhluk hidup lain 
dengan motif keinginan untuk menyakiti orang lain, 
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mengekspresikan perasaan-perasaan negatif atau dengan motif 
untuk mencapai tujuan tertentu, baik secara fisik maupun 
psikologis. Anak akan mengalami agresif apabila mengalami 
situasi yang tidak menyenangkan atau mendapatkan sesuatu 
yang tidak disenangi.
41
 Namun menurut Geen yang dikutip oleh 
Shelley E. Taylor, dkk “Agresi”  didukung oleh pendekatan 
behavirois atau belajar, adalah bahwa agresi adaalah setiap 
tindakan yang menyakiti tau melukai orang lain.
42
 
Jadi kesimpulan dari perilaku agresif adalah merupakan 
tingkah laku yang bertujuan untuk melukai atau mencelakakan  
orang lain yang mempunyai niat tertentu dan juga pelampiasan 
dari perasaan frustasi untuk mengatasi perlawanan dengan kuat 
atau menghukum orang lain, secara fisik maupun verbal. 
2. Macam-macam perilaku Agresif 
Menurut Myers agresif dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a) Agresif rasa benci atau agresif emosi (hostile aggression)  
 Merupakan sebuah ungkapan kemarahan yang 
ditandai dengan emosi yang tinggi. Agresif jenis ini 
disebut juga sebagia agresif yang keterlaluan. Akibat dari 
agresif yang keterlaluan, pelaku sudahkehilangan pikiran 
sehatnya dan pelaku memang tidak pedulijika 
perbuatannya lebih banyak menimbulkan kerugian dari 
pada manfaat. 
b) Agresf sebagai sarana untuk mencapai tujuan lain 
(instrumental aggression) 
 Jenis agresif instrumental pada umumnya tidak 
disertai emosi bahkan antara pelaku dan korban kadang-
kadang tidak ada hubungan pribadi. Agresif disini hanya 
merupakan sarana untuk mencapai tujuan lain. Dengan 
demikian, kedua jenis agresif itu berbeda karena tujuan 
yang mendasarinya. Jenis pertama semata-mata untuk 
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melampiaskan emosi, sedangkan jenis kedua dilakukan 
untuk mencapai tujuan lain. 
 
 
3. Bentuk Perilaku Agresif 
Bentuk dari perilaku agresif dapat ditunjukkan dengan 
berbagai macam cara. Bentuk perilaku agresif yang dialami 
individu berbeda-beda ada yang hanya suka menyerang fisik 
saja, adapula individu yang hanya menyerang suatu objek, ada 
yang hanya memberi ancaman, bahkan memberi ancaman 
sekaligus menyerang fisik. Bentuk verbal atau non verbal 
yang bersikap agresif sangat banyak faktor yang 
mempengaruhi diantara nya adalah karena berkuasa, dendam, 
individu merasa direndahkan atau tidak dianggap, bahkan 
hingga sengaja dibuat marah. 
Berikut pendapat bentuk perilaku agresif menurut 
Medinus dan Johnson mengelompokkan bentuk-bentuk 
agresif menjadi empat kelompok, yaitu: 
1) Menyerang fisik, yang termasuk di dalamnya adalah 
memukul, mendorong, meludahi, menendang, 
menggigit, meninju, memarahi dan merampas. 
2) Menyerang suatu objek, yang dimaksudkan disini 
adalah menyerang benda mati atau binatang.  
3) Secara verbal atau simbolis, yang termasuk di 
dalamnya adalah mengancam secara verbal, 
memburuk-burukkan orang lain,sikap mengancam dan 
sikap menuntut. 
4) Pelanggaran terhadap hak milik atau menyerang 
daerah yang lain. 
 
Sedangkan menurut Buss  mengelompokkan agresif 
manusia dalam delapan jenis, yaitu:
43
 
1) Agresif verbal aktif langsung: tindakan agresif verbal 
yang dilakukan individu/kelompok dengan cara 
                                                             
 43 Tri Dayakisni dan Hudaniyah, Psikologi Sosial, (Malang: UMM 




berhadapan secara langsung dengan 
individu/kelompok lain menjadi targetnya seperti 
menghina, memaki. 
2) Agresif verbal pasif  langsung: tindakan agresif verbal 
yang dilakukan individu/kelompok dengan cara 
berhadapan dengan individu/kelompok lain menjadi 
targetnya namun tidak terjadi kontak verbal secara 
langsung seperti menolak bicara. 
3) Agresif verbal aktif   tidak langsung: tindakan agresif 
verbal yang dilakukan individu/kelompok dengan cara 
tidak berhadapan secara langsung dengan 
individu/kelompok lain menjadi targetnya seperti 
menyebar fitnah, mengadu domba.  
4) Agresif verbal pasif tidak langsung: tindakan agresif 
verbal yang dilakukan individu/kelompok dengan cara 
tidak berhadapan dengan individu/kelompok lain 
menjadi targetnya dan tidak terjadi kontak verbal 
secara langsung seperti tidak memberi dukungan, 
tidak menggunakan hak berpendapat.  
5) Agresif fisik aktif lagsung: tindakan agresif fisik yang 
dilakukan individu/kelompok dengan cara berhadapan 
secara langsung dengan individu/kelompok lain 
menjadi targetnya dan terjadi kontak fisik secara 
langsung seperti memukul, mendorong, mencubit.  
6) Agresif fisik pasif langsung: tindakan agresif fisik 
yang dilakukan individu/kelompok dengan cara 
berhadapan secara langsung dengan 
individu/kelompok lain menjadi targetnya namun 
tidak terjadi kontak fisik secara langsung seperti 
menolak melakukan sesuatu. 
7) Agresif fisik aktif tidak langsung: tindakan agresif 
fisik yang dilakukan individu/kelompok dengan cara 
tidak berhadapan secara langsung dengan 
individu/kelompok lain menjadi targetnya seperti 





8) Agresif fisik pasif tidak langsung: tindakan agresif 
fisik yang dilakukan individu/kelompok dengan cara 
tidak berhadapan secara langsung dengan 
individu/kelompok lain menjadi targetnya dan tidak 
terjadi kontak fisik seperti tidak peduli, apatis ataupun 
masa bodo.  
Maka dari itu dalam penelitian ini bentuk perilaku 
agresif yang di ambil adalah berdasarkan pendapat Medinus 
dan Jhonson yang membagi bentuk agresif menjadi empat 
bentuk, bentuk perilaku tersebut dapat dijabarkan menjadi 
perilaku agresif yang muncul pada individu. 
4. Faktor-faktor penyebab perilaku agresif 
Menurut Davidoff terdapat beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan perilaku agresif, yakni: 
a) Faktor biologis 
Ada beberapa faktor biologis yang mempengaruhi 
perilaku agresif, yaitu faktor gen, faktor system otak, 
faktor kimia darah. 
b) Faktor belajar sosial  
Dengan menyaksikan perkelahian dan pembunuhan, 
meskipun sedikit, pasti akan menimbulkan rangsangan 
dan memungkinkan untuk meniru model kekerasan 
tersebut. 
c) Provokasi  
Agresif sering terjadi sebagai usaha untuk membalas 
agresif. Kemungkinan hal semacam ini dilakukan dengan 
dasar pemikiran bahwa cara bertahan paling baik adalah 
dengan menyerang. Perlu dicatat bahwa tidak selamanya 
agresif dan menyerang dalam bentuk fisik, tetapi juga 
meliputi penyerangan verbal.  
d) Kondisi aversif  
Suatu keadaan yang tidak menyenangkan yang ingin 
dihindari oleh seseorang. Menurut Berkowitz keadaan 








Hal ini terjadi bila seseorang terhalang sesuatu hal dalam 
mencapai suatu tujuan, kebutuhan, keinginan, 
penghargaan atau tindakan tertentu. Perilaku agresif 
merupakan salah satu cara untuk merespon frusrtasi. 
Perilaku agresif dijelaskan sebagai hasil dorongan yang 
dimaksudkan untuk mengakhiri keadaan atau 
pelampiasan dari perasaan frustrasi. Seseorang jika 
usahanya untuk mencapai suatu tujuan mengalami 
hambata, akan timbul dorongan agresif yang pada 
akhirnya akan memotivasi perilaku yang dirancang untuk 
melukai orang atau objek yang menyebabkan frustrasi.
45
 
Sementara itu menurut sarlito w. sarwono berpendapat 
bahwa faktor penyebab agresif yaitu: 
a) Sosial 
Frustasi terhambatnya atau tercegahnya upaya 
mencapai tujuan kerap menjadi penyebab agresif. Agresif 
tidak selalu muncul karena frustasi. Provokasi verbal atau 
fisik adalah salah satu penyebab agresif.  
b) Personal 
Pola tingkah laku berdasarkan kepribadian. Orang 
dengan pola tingkah laku. 
c) Kebudayaan 
Kebudayaan dalam lingkungan yang juga ikut andil 
dalam pengaruh dalam kehidupan kita baik maupun 
buruknya kebudayaan itu. Ketika kita menyadari bahwa 
lingkungan juga berperan terhadap tingkah laku maka 
tidak heran jika muncul ide bahwa salah satu penyebab 
agresif adalah kebudayaan. 
d) Sumber daya 
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Manusia senantiasa ingin memenuhi kebutuhannya. 
Salah satu pendukung utama kehidupan manusia adalah 
daya dukung alam. Ketidak mampuan untuk mencukupi 
kebutuhan tersebut makan timbulah agresif. 
e) Media massa 
 Madia massa sangatlah berpengaruh besar terhadap 
perilaku agresif. Alasannya karena dengan media massa 




5. Dampak Dari Perilaku Agresif 
Dampak perilaku agresif yang ditimbulkan dari 
bentuk agresif secara langsung atau tidak langsung 
meningkatkan kemungkinan timbulnya perilaku agresif lain 
dari individu yang menyaksikan. Dampak bagi dirinya sendiri 
yaitu akan dijauhi oleh teman-temannya dan memiliki konsep 
diri yang buruk sehingga membuatnya merasa kurang aman, 
kurang bahagia, remaja yang agresif ditolak teman-teman 
sebayanya dan penolakan tersebut akan berdampak pada 
peningkatan agresif selanjutnya.
47
 Dampak bagi orang lain 
yaitu akan menimbulkan ketakutan bagi anak anak lain dan 
akan tercipta hubungan sosial yang kurang sehat dengan 
teman-teman sebayanya. 
6. Upaya Dalam Mengurangi Perilaku Agresif 
Upaya Dalam Mengurangi Perilaku Agresif Peserta 
Didik Sesuai dengan pandangan behaviorisme yaitu ketika 
dilahirkan, pada dasarnya manusia tidak membawa bakat apa-
apa. Manusia berkembang berdasar stimulus yang diterimanya 
dari lingkungan sekitar. Lingkungan yang buruk akan 
menghasilkan manusia yang buruk, lingkungan yang baik 
akan menghasilkan manusia baik. Kepribadian manusia dapat 
dibentuk melalui rangsangan-rangsangan tertentu. Perilaku 
agresif dihasilkan dari lingkungan yang salah memberikan 
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stimulus. Lingkungan keluarga pada khususnya, keluarga 
mengalami kerusakan sehingga anak akan melihat bahwa 
orangtua tidak lagi memperhatikan dan menyayangi individu 
sehingga individu akan membalas melalui perilaku yang 
kurang sesuai dengan norma yang ada pada masyarakat.  
Dalam pandangan Islam bukan hanya kekerasaan 
yang dilarang, tetapi juga melarang segala hal yang secara 
tidak langsung berpotensi menyulut kerusakan di muka bumi . 
terdapat dalam ayat Asy-Syu’ara ayat 183: 
                  
     
Artinya : Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-
haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan 
membuat kerusakan; (Q.S. Asy-Syu’ara : 183) 
Sesuai dengan pandangan Skiner (yang dipelajari dari 
Social Training usaha untuk mengontrol perilaku yaitu dengan 
teknik modeling dan modifikasi). Teknik tersebut antara lain:    
a. Penegakan Fisik  
Kita mengontrol perilaku fisik, misalnya beberapa 
dari kita menutup mulut untuk menghindari diri dari 
menertawakan kesalahan orang lain. Orang kadang-
kadang melakukan dengan bentuk lain seperti berjalan 
menjauhi seseorang yang telah menghina agar kita tidak 
kehilangan kontrol dan menyerang orang tersebut 
terlarang untuk mengontrol perilaku yang tidak 
diinginkan.   
b. Mengubah Kondisi Stimulus  
Suatu teknik lain adalah mengubah stimulus yang 
bertanggung-jawab. Misalnya orang yang berkelebihan 
berat badan menyisihkan sekotak permen dari 
hadapannya sehingga dapat mengekang diri sendiri. 
Dalam contoh tersebut, orang menyingkirkan 
diskriminatif stimuli yang menyebabkan perilaku yang 




stimulus tertentu pada situasi tertentu. Kita tidak juga 
menghadirkan stimulus untuk melakukan sesuatu 
perilaku tertentu. 
c. Memanipulasi Kondisi Emosional  
Skiner menyatakan bahwa kadang kita 
mengadakan perubahan emosional dalam diri kita untuk 
mengontrol diri. Misalnya beberapa orang menggunakan 
teknik meditasi untuk mengatasi stres. Serupa dengan itu 
kita mungkin memiliki suasana hati yang baik sebelum 
menghadiri pertemuan yang membuat stres agar kita 
dapat menunjukkan perilaku yang tepat.  
d. Melakukan Respon-Respon lain   
Kita juga sering menahan diri dengan tidak 
melakukan tindakan yang akan mendatangkan hukuman. 
Misalnya untuk menahan diri agar tidak menyerang orang 
lain yang sangat tidak kita sukai, kita mungkin 
melakukan tindakan yang tidak berhubungan dengan 
pendapat kita  tentang  mereka.  
e. Menguatkan Diri secara Positif   
Salah satu teknik yang kita gunakan untuk 
mengendalikan perilaku, menurut Skiner adalah dengan 
self reinforcement. Kita mengendalikan diri sendiri atas 
perilaku yang patut dihargai. Misalnya, seorang pelajar 
menghadiahkan diri sendiri karena telah rajin belajar dan 
dapat mengerjakan ujian dengan baik.  
f. Menghukum diri sendiri   
Misalnya seseorang menghukum dirinya sendiri 
karena gagal dengan cara belajar dengan giat agar 
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